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Keluarga dan orang tua memiliki peran penting bagi proses perkembangan diri anak. Akibatnya, perceraian
dapat membuat keluarga bukan lagi tempat ideal bagi pengasuhan dan pendukung perkembangan anak.
Lebih jauh, perceraian dapat menimbulkan gangguan bagi orang tua dalam menjalankan peranan bagi
pengasuhan anak. Tidak mengherankan bila perceraian orang tua, seperti banyak diungkapkan dalam hasil
penelitian, memberikan dampak negatif bagi anak. Namun demikian, dampak tersebut masih mungkin
dihindari jika anak dapat melakukan penanganan masalah yang tepat. K eberhasilan melaksanakan
penanganan masal ah akan membantu anak untuk dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang
memungkinkan dirinya berfungsi sebagai pribadi yang sehat.

Adadua hal yang sama-sama disepakati dalam literatur mengenai pelaksanaan penanganan masalah, yaitu
penanganan masal ah mencakup beberapa tugas yang harus dilakukan dan tugas terpenting merupakan tugas
terakhir (menjalin relasi yang harmonis dengan orang lain). Meski demikian, mssih terdapat
ketidaksepakatan mengenai proses penyelesaiannya. Ada yang berpendapat bahwa tugas terakhir harus
diselesaikan sesudah terlebih dahulu menyel esaikan tugas-tugas sebelumnya. Ada pula yang berpendapat
bahwa tugas terakhir dapat saja selesal meski ada tugas sebelumnya yang tidak berhasil diselesaikan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai dinamika
penyel esaian tugas-tugas penanganan dampak perceraian orang tua untuk dapat dijadikan arah bagi
pencapaian tugas terakhir, sekaligus tugas terpenting yang pada akhirnya akan membantu tercapainya
kesgjahteraan psikologis.

Penelitian ini merupakan studi eksploratif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan
beberapa pertimbangan, pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai mereka yang mengalami
perceraian orang tuatidak lebih dari 15 tahun sebelumnya dan saat ini telah melewati masaremaja.
Pemilihan subyek penelitian menggunakan metode snowball, di mana karakteristik utama yang dibutuhkan
adal ah kebersediaan dan kemampuannya untuk dnpat menglngat peristiwa perceraian orang tua berikut
dampak bagi dirinya.

Dari penelitian ini diperoleh basil bahwa penyel esaian tugas-tugas penangaoan dampak perceraian orang tua
cendenmg dilakukan berurutan dengan faktor pendukung dan penghambat keberhasilan yang dapat berasal
dari dalam diri atau juga faktor lingkungan. Keamiknn subyek yang muncul dalam penelitian ini akan sangat
menarik untuk diteliti lebih lagiut karena belum muncul dalam penelitiau lain dan masih adanya
katidakseragaman pendapat mengenai faktor pendukung dan penghambat proses penanganan dampak
perceraian orang tua.

Dilanjutkannya penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian yang lebih baik dan sempurna
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih baik lagi mengenai proses penanganan dampak
perceraian orang tua.
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